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ABSTRAK

Meskipun asuransi syariah menawarkan berbagai manfaat, tingkat pemahaman dan penerimaan masyarakat
terhadap produk ini masih beragam Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sosial dan ekonomi
asuransi syariah dalam kehidupan masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
menggali bagaimana asuransi syariah memperkuat solidaritas sosial dan memberikan perlindungan finansial
yang sesuai prinsip syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asuransi syariah tidak hanya meningkatkan
rasa tolong-menolong dan kebersamaan di masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi
melalui investasi yang halal dan inklusi keuangan. Faktor sosial seperti pemahaman agama dan budaya serta
faktor ekonomi seperti pendapatan dan akses layanan memengaruhi tingkat penerimaan masyarakat terhadap
produk asuransi syariah. Meskipun terdapat tantangan dalam literasi dan akses, peluang pengembangan asuransi
syariah cukup besar, terutama dengan kemajuan teknologi digital. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk
peningkatan edukasi, inovasi produk, dan kolaborasi antar pihak terkait guna memperkuat peran asuransi syariah
dalam masyarakat.

Kata kunci: asuransi_syariah, pengaruh_sosial, dampak ekonomi, inklusi_keuangan, solidaritas_masyarakat
ABSTRACT

Although sharia insurance offers various benefits, the level of public understanding and acceptance of this
product still varies. This study aims to examine the social and economic impact of sharia insurance on people's
lives. This study uses a qualitative approach, exploring how sharia insurance strengthens social solidarity and
provides financial protection in accordance with sharia principles. The findings reveal that Islamic insurance
not only enhances mutual assistance and community cohesion but also contributes to economic growth through
halal investments and financial inclusion. Social factors such as religious understanding and culture, as well as
economic factors like income and service access, influence community acceptance of Islamic insurance products.
Despite challenges in literacy and accessibility, there are significant opportunities for the development of
Islamic insurance, especially with advancements in digital technology. This study recommends improving
education, product innovation, and multi-stakeholder collaboration to strengthen the role of Islamic insurance
in society.

Keywords: Islamic_insurance, social influence, economic_impact, financial inclusion, community solidarity

PENDAHULUAN

Asuransi syariah merupakan salah satu bentuk asuransi yang berlandaskan prinsip-
prinsip syariah Islam, yang mengedepankan konsep keadilan, tolong-menolong, dan larangan
riba, gharar, serta maysir (Engku Ali, 2015). Dalam beberapa dekade terakhir, asuransi
syariah telah menunjukkan perkembangan yang signifikan di berbagai negara dengan
mayoritas penduduk Muslim, termasuk Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2022;
Widjaja, 2018). Pertumbuhan ini tidak hanya dipicu oleh kebutuhan perlindungan finansial,
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tetapi juga oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya produk keuangan yang sesuai dengan

nilai-nilai agama (Abdul-Rahman, 2010).

Peran asuransi syariah dalam masyarakat tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga
sosial. Dari sisi ekonomi, asuransi syariah membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan memberikan perlindungan terhadap risiko keuangan yang tidak terduga, sekaligus
mendorong pertumbuhan sektor ekonomi melalui dana tabarru’ dan investasi yang dikelola
secara syariah (Hassan & Mahlknecht, 2011; Ismail, 2010). Dari sisi sosial, asuransi syariah
berkontribusi dalam memperkuat solidaritas dan rasa tanggung jawab sosial antaranggota
komunitas, karena prinsip dasar asuransi syariah adalah saling membantu dan berbagi risiko

(Dusuki, 2008).

Namun, meskipun asuransi syariah menawarkan berbagai manfaat, tingkat
pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap produk ini masih beragam (Abdul Wahab
& Nor, 2013). Faktor sosial dan ekonomi masyarakat menjadi penentu utama dalam tingkat
partisipasi mereka dalam asuransi syariah (Khan, 2010). Oleh karena itu, penting untuk
melakukan kajian mendalam mengenai pengaruh sosial dan ekonomi asuransi syariah dalam
kehidupan masyarakat guna menggali dampak positif serta kendala yang dihadapi dalam

implementasinya (Ascarya, 2012).

Selain itu, tantangan utama dalam pengembangan asuransi syariah adalah rendahnya
literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat serta terbatasnya infrastruktur pendukung,
seperti jumlah tenaga pemasar yang memahami prinsip syariah secara mendalam. Namun,
peluang untuk memperluas pasar asuransi syariah tetap besar, terutama dengan meningkatnya
digitalisasi layanan keuangan syariah dan dukungan regulasi dari pemerintah, seperti
kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mendorong inklusi keuangan syariah. Upaya
edukasi dan inovasi teknologi, seperti aplikasi berbasis syariah untuk mempermudah akses,
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat dampak

sosial-ekonomi asuransi syariah (Hidayat & Firmansyah, 2020; OJK, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana asuransi syariah memengaruhi
aspek sosial dan ekonomi masyarakat, serta bagaimana faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi dalam meningkatkan kesejahteraan dan solidaritas sosial (Noordin et al., 2014).
Dengan memahami pengaruh ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
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pengembangan asuransi syariah yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan (Thomson

Reuters, 2020).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali
pemahaman mendalam mengenai pengaruh sosial dan ekonomi asuransi syariah dalam
masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan beberapa peserta
asuransi syariah, tokoh masyarakat, dan praktisi industri asuransi, serta observasi partisipatif
dan studi dokumentasi terkait. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengidentifikasi
pola-pola, makna, dan hubungan antara faktor sosial dan ekonomi yang muncul dari narasi
responden. Pendekatan kualitatif dipilih agar dapat menangkap konteks sosial budaya dan
persepsi masyarakat secara holistik serta memberikan gambaran yang kaya mengenai

dinamika pengaruh asuransi syariah dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Asuransi Syariah
Asuransi syariah adalah sebuah produk perlindungan keuangan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip syariah Islam. Konsep asuransi ini berbeda secara fundamental dengan
asuransi konvensional karena menghilangkan unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian
berlebihan), dan maysir (perjudian) yang dilarang dalam Islam (Saad, 2018). Dalam
asuransi syariah, para peserta saling membantu (ta’awun) dan saling berbagi risiko
(tabarru’) dengan tujuan memperoleh perlindungan bersama dari risiko-risiko yang
mungkin terjadi. Dana yang terkumpul dari kontribusi para peserta akan dikelola oleh
perusahaan asuransi secara transparan dan sesuai dengan prinsip syariah (Aziz, 2017).
Menurut Fahmi (2016), asuransi syariah merupakan bentuk kerja sama antara peserta
asuransi dan perusahaan dalam hal saling menanggung risiko dengan menggunakan akad
yang disepakati bersama, seperti akad mudharabah (bagi hasil) dan wakalah (wakil)
(Fahmi, 2016). Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana yang bertanggung
jawab dalam mengelola kontribusi peserta dan memberikan santunan jika terjadi risiko
yang dijamin. Akad-akad syariah ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua transaksi

dilakukan secara halal dan adil bagi semua pihak.

Volume 3, Number 1, September (2025) 38
Received: 2025-05-16 Revised: 2025-09-19 Accepted: 2025-10-05



Jumal Inovasl Bisnis Indonesia (JIBI) =

ISSN Online : 3025-8219

Lebih lanjut, Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah
mengeluarkan fatwa yang menjadi pedoman bagi operasional asuransi syariah di
Indonesia, yang menegaskan bahwa asuransi syariah merupakan usaha saling melindungi
dan tolong-menolong antara peserta dengan prinsip saling membantu untuk menghadapi
risiko tertentu (DSN-MUI, 2015) Hal ini menjadikan asuransi syariah tidak hanya sebagai
instrumen finansial, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas sosial dalam
masyarakat.

Dengan demikian, pengertian asuransi syariah tidak hanya sebatas mekanisme
perlindungan finansial, tetapi juga merupakan wujud konkret penerapan nilai-nilai Islam
dalam aspek ekonomi yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab
sosial.

Peran Asuransi Syariah dalam Perspektif Sosial

Asuransi syariah memiliki peran yang sangat penting dalam membangun dan
memperkuat aspek sosial dalam masyarakat. Berbeda dengan asuransi konvensional yang
lebih menekankan pada aspek bisnis dan keuntungan, asuransi syariah didasarkan pada
prinsip tolong-menolong (ta’awun) dan solidaritas sosial, yang menjadi nilai fundamental
dalam ajaran Islam (Nurhadi, 2020). Prinsip ini menjadikan asuransi syariah sebagai
sarana untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan saling membantu antar anggota
masyarakat yang tergabung sebagai peserta asuransi.

Menurut Lestari dan Hidayat (2019), asuransi syariah berfungsi sebagai mekanisme
sosial yang dapat mengurangi beban risiko yang dihadapi individu maupun keluarga
akibat musibah atau kejadian tidak terduga lainnya. Melalui sistem dana tabarru’, peserta
secara sukarela menyumbang untuk membantu anggota lain yang mengalami kerugian,
sehingga secara kolektif risiko tersebut dapat ditanggung bersama. Hal ini memperkuat
jaringan sosial dan solidaritas di dalam komunitas, yang pada gilirannya menciptakan
stabilitas sosial dan mengurangi ketimpangan akibat dampak risiko finansial.

Lebih jauh, peran sosial asuransi syariah juga terlihat dari kontribusinya dalam
membentuk kesadaran masyarakat akan pentingnya perencanaan dan perlindungan
finansial yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa
aman secara psikologis, tetapi juga mendorong masyarakat untuk berperan aktif dalam

membangun ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan (Putra, 2018).
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Dalam konteks sosial budaya Indonesia, di mana masyarakat memiliki keterikatan
kuat pada nilai-nilai agama dan kekeluargaan, asuransi syariah menawarkan alternatif
produk keuangan yang lebih diterima dan dipercaya dibandingkan produk konvensional.
Keberadaan asuransi syariah juga mampu mengurangi ketergantungan masyarakat
terhadap bantuan sosial pemerintah atau lembaga lain, karena telah ada mekanisme
mandiri untuk saling melindungi dan membantu dalam menghadapi risiko.

Dengan demikian, asuransi syariah tidak hanya berperan sebagai instrumen ekonomi,
tetapi juga sebagai pilar penting dalam memperkuat kohesi sosial dan membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan resilient.

Dampak Ekonomi Asuransi Syariah terhadap Masyarakat

Asuransi syariah memberikan dampak signifikan terhadap aspek ekonomi masyarakat,
khususnya dalam memberikan perlindungan finansial dan mendorong pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan. Secara fundamental, asuransi syariah berfungsi sebagai instrumen
mitigasi risiko yang membantu masyarakat mengatasi kerugian ekonomi akibat kejadian
tak terduga seperti kematian, kecelakaan, atau kerusakan harta benda. (Hidayat dan Sari,
2020). Dengan adanya perlindungan ini, keluarga peserta asuransi dapat mempertahankan
stabilitas keuangan dan menghindari kemiskinan yang lebih dalam akibat beban biaya
yang besar.

Menurut Suryani dan Rahman (2019), asuransi syariah juga berperan sebagai sumber
dana investasi yang dikelola secara syariah, yang kemudian dapat digunakan untuk
membiayai berbagai proyek produktif dalam perekonomian. Dana tabarru’ yang
terkumpul tidak hanya digunakan untuk membayar klaim, tetapi juga diinvestasikan pada
instrumen yang halal dan memberikan keuntungan berkelanjutan bagi peserta. Hal ini
secara langsung memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal
maupun nasional.

Selain itu, keberadaan asuransi syariah meningkatkan inklusi keuangan di kalangan
masyarakat yang sebelumnya kurang terlayani oleh layanan keuangan konvensional.
Banyak masyarakat Muslim yang cenderung menolak produk konvensional karena alasan
agama, sehingga asuransi syariah menjadi solusi alternatif yang dapat meningkatkan akses

mereka terhadap perlindungan finansial dan layanan keuangan formal (Anwar, 2017).
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Peningkatan inklusi keuangan ini juga mendukung pembangunan ekonomi yang lebih
merata dan mengurangi kesenjangan sosial.

Lebih lanjut, dampak ekonomi asuransi syariah juga terlihat dari peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan risiko dan perencanaan keuangan
yang berkelanjutan. Peserta asuransi syariah terdorong untuk lebih bijak dalam mengelola
keuangan dan mempersiapkan masa depan, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan secara umum.

Dengan demikian, asuransi syariah tidak hanya memberikan perlindungan finansial,
tetapi juga berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan
berkelanjutan bagi masyarakat.

Faktor Sosial dan Ekonomi yang Mempengaruhi Penerimaan Asuransi Syariah

Penerimaan masyarakat terhadap asuransi syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor
sosial dan ekonomi yang saling berkaitan. Secara sosial, tingkat pemahaman dan
kesadaran masyarakat mengenai prinsip serta manfaat asuransi syariah menjadi faktor
utama dalam menentukan tingkat partisipasi mereka (Hartono, 2019). Edukasi yang
memadai dan sosialisasi yang efektif sangat dibutuhkan untuk menghilangkan stigma dan
kesalahpahaman yang selama ini melekat pada produk asuransi, terutama terkait dengan
persepsi tentang kehalalan dan keadilan dalam pengelolaannya.

Menurut Wulandari dan Pratama (2018), faktor budaya dan religiusitas juga sangat
memengaruhi penerimaan asuransi syariah. Masyarakat yang memiliki pemahaman agama
yang kuat cenderung lebih terbuka dan menerima produk asuransi yang sesuai dengan
prinsip syariah. Selain itu, norma sosial yang menekankan pada gotong royong dan saling
membantu memperkuat motivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam skema asuransi
syariah, yang mengedepankan solidaritas dan tanggung jawab bersama.

Dari sisi ekonomi, pendapatan dan stabilitas finansial keluarga menjadi faktor penting
dalam keputusan untuk bergabung dengan asuransi syariah. Masyarakat dengan
pendapatan lebih tinggi cenderung lebih mampu dan bersedia untuk membayar kontribusi
secara rutin dibandingkan kelompok berpenghasilan rendah (Rahmawati, 2020). Selain
itu, akses terhadap informasi dan layanan asuransi syariah yang mudah juga
mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat, terutama di daerah-daerah dengan

infrastruktur keuangan yang terbatas.
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Lebih jauh, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penyelenggara asuransi
syariah merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan produk ini. Transparansi
dalam pengelolaan dana, kepatuhan terhadap prinsip syariah, serta pelayanan yang
profesional dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas peserta.

Dengan memahami berbagai faktor sosial dan ekonomi tersebut, pihak penyelenggara
asuransi syariah dapat merancang strategi pemasaran dan edukasi yang lebih tepat sasaran
guna meningkatkan penerimaan dan partisipasi masyarakat.

Tantangan dan Peluang Pengembangan Asuransi Syariah di Masyarakat

Pengembangan asuransi syariah di masyarakat menghadapi berbagai tantangan yang
harus diatasi agar dapat tumbuh secara optimal dan berkelanjutan. Salah satu tantangan
utama adalah rendahnya tingkat literasi dan pemahaman masyarakat terhadap produk
asuransi syariah. Banyak masyarakat yang masih menganggap asuransi sebagai praktik
spekulasi atau perjudian, sehingga menimbulkan keraguan dalam menggunakan produk
ini. Hal ini diperparah oleh kurangnya sosialisasi yang efektif dan penyampaian informasi
yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat (Hasanah, 2019).

Selain itu, infrastruktur dan akses layanan keuangan syariah yang belum merata
menjadi kendala signifikan terutama di daerah terpencil dan pedesaan. Keterbatasan
jaringan distribusi dan minimnya tenaga pemasaran yang kompeten menyebabkan
penetrasi asuransi syariah sulit mencapai lapisan masyarakat bawah (Prasetyo, 2020).
Regulasi dan pengawasan yang masih dalam tahap pengembangan juga menjadi faktor
pembatas, meskipun pemerintah dan otoritas keuangan telah berupaya mengeluarkan
berbagai kebijakan pendukung.

Namun, di balik tantangan tersebut terdapat peluang besar untuk mengembangkan
asuransi syariah, terutama dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
perlindungan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Perkembangan teknologi
digital dan keuangan (fintech) memberikan peluang baru dalam memperluas jangkauan
layanan asuransi syariah melalui platform online yang lebih mudah diakses (Kurniawati,
2021). Digitalisasi ini dapat mengatasi kendala geografis dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Lebih lanjut, kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan komunitas

masyarakat dapat memperkuat basis pelanggan dan membangun kepercayaan publik.
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Inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan segmentasi pasar yang tepat juga
menjadi kunci dalam menghadapi persaingan dengan asuransi konvensional. Dengan
strategi yang tepat, asuransi syariah berpotensi menjadi instrumen keuangan yang inklusif
dan mampu memberikan kontribusi signifikan bagi pembangunan ekonomi dan sosial
masyarakat.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah memiliki
pengaruh yang signifikan baik dari segi sosial maupun ekonomi dalam masyarakat. Dari sisi
sosial, asuransi syariah memperkuat solidaritas dan rasa tolong-menolong antar peserta
melalui prinsip ta’awun dan tabarru’, sehingga mampu membangun jaringan sosial yang
kokoh dan mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal. Secara ekonomi, asuransi
syariah memberikan perlindungan finansial yang efektif terhadap risiko-risiko tak terduga
serta menjadi sumber dana investasi yang produktif dan sesuai prinsip syariah, yang
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan inklusi keuangan masyarakat.

Faktor-faktor sosial seperti pemahaman agama, budaya, dan tingkat literasi keuangan,
serta faktor ekonomi seperti pendapatan dan akses layanan, sangat memengaruhi penerimaan
asuransi syariah oleh masyarakat. Meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti rendahnya
literasi dan keterbatasan akses infrastruktur, peluang pengembangan asuransi syariah cukup
besar terutama dengan adanya dukungan teknologi digital dan kolaborasi antar lembaga
terkait.

Saran

1. Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi
Pemerintah, lembaga asuransi syariah, dan komunitas keagamaan hendaknya
meningkatkan edukasi dan sosialisasi yang sistematis dan mudah dipahami mengenai
prinsip dan manfaat asuransi syariah untuk meningkatkan kesadaran dan kepercayaan
masyarakat.

2. Pengembangan Infrastruktur dan Akses Layanan
Perlu adanya upaya memperluas akses layanan asuransi syariah, khususnya di daerah
terpencil dan pedesaan, dengan memanfaatkan teknologi digital agar produk ini dapat

menjangkau lebih banyak masyarakat.
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3. Inovasi Produk dan Layanan
Asuransi syariah harus terus melakukan inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat serta meningkatkan kualitas pelayanan untuk memperkuat daya saing
dengan produk keuangan konvensional.
4. Penguatan Regulasi dan Pengawasan
Pemerintah dan otoritas terkait perlu mengoptimalkan regulasi dan pengawasan agar
industri asuransi syariah berjalan transparan, adil, dan sesuai prinsip syariah, sehingga
meningkatkan kepercayaan masyarakat.
5. Kolaborasi Multi Pihak
Sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, tokoh agama, dan masyarakat
sangat diperlukan untuk memperkuat pondasi sosial dan ekonomi asuransi syariah
dalam mendukung kesejahteraan umat.
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